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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah beberapa hal dibahas pada bagian terdahulu, akhirnya sampailah pada 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan. Sebagai penulis yang juga sekaligus 

sutradara pada pertunjukan Gending Sriwijaya, telah melalui beberapa tahapan 

hingga sampai pada pagelaran. Gending Sriwijaya adalah sebuah proses kerja teater 

yang kolektif yang melibatkan banyak unsur dalam berbagai tahapan di dalamnya.  

Mulai aplikasi ide pertunjukan yang mewakili sutradara sebagai bagian dari Sumatera 

Selatan, menemukan naskah lakon yang tepat, memilih bentuk pertunjukan sampai 

kepada menerjemahkan teks naskah lakon ke teks pertunjukan dengaj rujukan bentuk 

yang dipilih oleh sutradara. 

Mengaplikasikan gagasan menjadi ide cipta, pada tahap ini sutradara 

memasukkan keinginan-keinginannya untuk mengangkat sebuah pertunjukan yang 

berlatar belakang Sumatera Selatan. Kesenjangan pengetahuan akan budaya yang 

dimiliki oleh generasi muda menjadi salah satu alasan kuat mengapa sutradara 

merumuskan ide awal pertunjukan selain sebagai aktualisasi diri.  

Gending Sriwijaya karya Hanung Bramantyo merefleksikan segala keinginan 

dari sutradara akan ide awal untuk mengangkat budaya Sumatera Selatan. Naskah 

Gending Sriwijaya tersebut dijadikan sebagai bahan baku pertunjukan, dengan 
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memilih dulmuluk sebagai rujukan bentuk. Hal ini sejalan dengan visi awal dalam 

mengangkat kebudayaan Sumatera Selatan. Meskipun dulmuluk dengan tradisi 

kerakyatannya jauh dari kemegahan teater modern, akan tetapi sutradara 

mematangkan bentuk dengan tetap mengaplikasikan bentuk teater rakyat dalam 

wujud teater modern. 

Mewujudkan rancangan bentuk yang dinginkan sutradara, naskah kemudian 

dianalisis untuk mengetahui keinginan dasar penulis naskah Gending Sriwijaya. Hasil 

dari analisis naskah tersebut menemukan tema dasar pengkhianatan sebagai pusat 

cerita. Setelah sampai kepada tahap analisis selanjutnya sutradara memasukkan 

keinginannya dalam menerjemahkan teks naskah lakon ke teks pertunjukan. 

Menghadirikan sebuah pertunjukan teater dengan tema pengkhianatan dalam bentuk 

teater modern dengan unsur-unsur pertunjukan dulmuluk.  

 Sebagai sutradara, proses latihan adalah proses mengatur segala hal baik 

dalam hal diri sendiri ataupun mengatur perangkat-perangkat pendukung lainnya. Hal 

ini sangat penting dilakukan ketika menemukan kendala yang memungkinkan 

menghambat jalannya proses latihan. Dari awal latihan sampai dengan pertunjukan, 

sutradara tetap bersama dengan orang-orang yang memiliki komitmen untuk 

mewujudkan ide-ide dari sutradara ke dalam sebuah pertunjukan. 

Naskah Gending Sriwijaya karya Hanung Bramantyo ini dipentaskan pada 

tanggal 4 – 5  Juni 2014 pukul 19.30 WIB di Auditorium Jurusan Teater, Fakultas 
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Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Jl. Parangtritis KM 6,5 Sewon, 

Bantul.  Pementasan tersebut merupakan sebuah proses panjang yang kolektif, 

sutradara tidak bisa hadir sebagai seorang individu pada proses penyutradaraan 

pertunjukan gending Sriwijaya ini. Sutaradara dibantu seluruh tim pendukung baik 

pemain, maupun tim artistik lainnya. Sutradara semakin yakin bahwa pertunjukan ini 

adalah hasil aktualisasi diri sebagai manusia yang peka terhadap budaya khususnya 

budaya di Palembang, Sumatera Selatan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas, saran yang bisa diberikan, 

adalah bahwa budaya; baik itu cerita fiksi sejarah, ataupun ragam bentuk teater 

tradisional adalah sumber ide yang memungkinkan terciptanya sebuah karya baru 

sebagai bentuk jawaban atas terkikisnya kepedulian akan budaya-budaya tersebut. 

Teater rakyat perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga memungkin penemuan 

bentuk baru dalam wilayah teater yang bersifat kekinian. 

Saran terakhir adalah bahwa mewujudkan pertunjukan teater merupakan 

sebuah pekerjaan kolektif yang melibatkan beberapa orang. Menyatukan karakter 

yang berbeda dalam sebuah wadah. Cara menyatukan itulah yang menjadi sasaran 

awal sebelum kita melanjutkan visi kebersamaan untuk mewujudkan sebuah 

pertunjukan. 
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